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Abstrak

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru
dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan model make a match serta mendeskripsikan
keterampilan IEEJS (berpikir tingkat tinggi) siswa dalam pembelajaran matematika. Subyek
penelitian ini adalah 20 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki, 10 siswa perempuan. Lokasi
penelitian berada di SDN Geluran III Taman Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrument lembar observasi
guru, 1EPbar observasi siswa dan lembar tes keterampilan HOTS.

Penelitian ini menggunakan 2 siklus dengan 1 siklus terdiri dari 2 pertemuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat 14,58% dari 66,67% pada siklus I
menjadi 81,25% pada siklus 1. Begitu juga dengan aktivitas siswa menunjukkan bahwa aktivitas
siswa mengalami peningkatan sebesar 18,85% dari 62,25% pada siklus I menjadi 81,1% pada
siklus IL. Serta hasil tes keterampilan HOTS menunjukkan bahwa pada siklus I hasilnya 55% yang
mengalami tuntasff&lajar, dan mengalami peningkatan di siklus 1 yaitu 85%. Dengan demikian
dapat dikatakan pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar berdasarkan
keterampilan HOTS (Berpikir tingkat tinggi).

Kata Kunci: Make a match, HOTS

1. PENDAHULUAN

nurut Susandi dalam (Kusuma & Khoirunnisa, 2018) Pendidikan
adalah proses yang terkandung banyaknya aspek yang saling berkaitan dan
ketergantungan satu dengan yang lainnya. Selain itu, pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan siswa melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan
latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Peran g@ju adalah sebagai
fasilitator dan bukan sumber utama pembelajaran. Sedangkan siswa
ditempatkan sebagai subjek pendidikan agar terwujud pembelajaran yang
aktif, kreatif, dan inovatif. Dalam hal ini seorang guru harus mampu
menciptakan kondisi dan suasana yang kondusif untuk berlangsung kegiatan
belajar bagi siswa serta mampu membimbing dan memotivasi siswa untuk
meningkatkan kemauan dan partisipasi siswa supaya dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik dan aktif. Pembelajaran matematika diharapkan
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dalam diri siswa.

Berdasarkan observasi di SDN Geluran Il pada mata pelajaran
matematika dikelas IV, hasil PTS (Penilaian Tengah Semester) di bawah
KKM <70 dengan prosentase ketuntasan belajar 36%. Guru hanya
menggunakan metode ceramah dan hanya menyuruh siswa mengerjakan
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latihan soal, sehingga tampak 8 siswa dari 20 siswa tidak memperhatikan
guru, meskipun kadang diselingi dengan metode tanya jawab, metode
pertanyaan yang diajukan hanya jenis pertanyaan dasar, tidak sampai ke
pertanyaan pelacak, sehingga siswa tidak diasah kemampuannya dalam
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini terlihat dari ketika guru
melakukan tanya jawab terkait dengan materi, siswa belum dapat menjawab
pertanyaan dari guru secara langsung. Rendahnya keterampilan berpikir siswa,
disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan guru hanya menekankan
pada konsep tanpa mengembangkan keterampilan HOTS (berpikir tingkat
lanjut) hingga tingkat tinggi siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran guru harus memilih model yang tepat
agar siswa dapat mengembangkan penguasaan konsep, kemampuan dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, diharapkan siswa dapat mencari dan menemukan
sendiri dari sesuatu yang dipelajari. Dengan demikian, siswa tidak hanya
menguasai berbagai konsep yang dipelajari, tetapi juga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

grknurut (Kusuma & Khoirunnisa, 2018) Melalui model make a match
dapat melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran
baik secara individu maupun kelompok, sehingga mampu mengembangkan
pemahaman dan kemampuan belajar melalui perbuatan. Sejalan dengan
penelitiaflari (Saleh, 2018) Model make a match adalah model pembelajaran
di mana setiap siswa memegang kartu soal atau jawaban dan siswa dituntut
untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam menemukan kartu jawaban
maupun kartu soal yang dipegang pasangannya dengan batas waktu tertentu,
sehingga membuat siswa mengasah keterampilan berpikir dan menumbuhkan
semangat kerjasama. Adapun yang menjadi indicator pembahasan dalam
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah
a)menyiapkan kartu; b)memerintahkan mencari pasangan; c)menyuruh
mencocokkan kartu; dan dymembuat kesimpulan.

Dalam mendidik dan mengajar, guru tidak cukup mengisikan
pengetahuan dan tanggapan-tangdflpan yang banyak ke dalam otak. Siswa
harus diajar berpikir dengan baik. Secara keseluruhan perkembangan berpikir
dapat diartikan dengan proses perkembangan pengamatan dan tanggapan anak,
maka perkembangan berpikirpun dapat dikategorikan dengan dua tahapan,
yaitu (1) berpikir secara konkret (dengan objek yang nyata) sehingga proses
berpikir anak harus dirangsang atau dituntut dengan benda atau dengan alat
peraga, (2) berpikir secara simbolis atau sistematis, yaitu anak berpikir dengan
menggunakan simbol-simbol (tanda-tanda), maka disini sudah mulai dikenal
huruf, angka, skema, simbol-simbol tertentu dan sebagainya. Keterampilan
berpikir tingkat tinggi harus dikembangkan agar siswa dapat melatih
kecakapan membentuk skema, yang memungkinkan siswa berpikir secara
teratur dan skematis.

Menurut Piaget dalam (Afiani & Putra, 2017) untuk anak usia SD,
metode ilmiah dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan
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harapan bahwa pada usia SD (7-11 tahun) siswa berpikir atas dasar
pengalaman konkret/nyata karena mereka masih berada pada tahap
operasional konkret. Mereka belum bisa berpikir abstrak, kemampuannya
untuk berpikir sedikit abstrak selalu harus didahului dengan pengalaman
konkret. Yang harus diingat oleh guru adalah bahwa anak operasional konkret
masih sangat membutuhkan benda-benda konkret untuk menolong
pengembangan kemampuan intelektualnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan judul "Penerapan HOTS pada siswa kelas IV SD melalui model Make
a match.” Sesuai dengan fakta, model make a match menjadi salah satu cara
untuk memecahkan permasalahan guru dan siswa dalam melakukan
pembelajaran dengan menekankan pada keterampilan berpikir siswa. Schingga
guru akan dapat membantu siswa untuk meningkatkan HOTS (keterampilan
berpikir tingkat tinggi).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Pgnelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut
Daryanto dalam (Faradita, 2018) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi
dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas Efbses pembelajaran dikelas,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Secara umum, terdapat empat
langkah dalam melakukan PTK, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Berikut ini gambaran keempat langkah dalam PTK.
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Menurut (Arikunto, 2015)
Penelitfg) ini dilaksanakan di SDN Geluran III Taman-Sidoarjo dengan
jumlah siswa adalah 20 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 10 siswa
perempuan. Prosedur penelitian ini menggunakan 2 siklus, pada siklus I
dilaksanakan pada 18 Maret 2019 sedangkan siklus ke II dilaksanakan pada 21
Maret 2019. Peneliti berkoordinasi dengan guru kelas IV tentang upaya
meningkatkan HOTS (keterampilan berpikir tingkat tinggi) siswa kelas IV
pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran

make a match.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan
intrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta lembar tes untuk
mengetahui tinggi rendahnya keterampilan berpikir siswa. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan dengan menggunakan:

a) Aktivitas Guru dan Siswa

Data hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa pada saat proses
pembelajaran dapat dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

x 100%

I

Menurut (Arikunto, 2015)
Keterangan:
P = prosentase
n = frekuensi (banyaknya aktivitas guru yang muncul)
N=jumlah aktivitas keseluruhan
Hasil rata-rata pengamatan aktivitas guru dan siswa yang diperoleh
dibandingkan dengan kriteria sebagai berikut:
81 % - 100 % = baik sekali
61% - 80% = baik
41%-60 % = cukup
21%-40% = kurang
0% - 20% = sangat kurang

b) Tes untuk menentukan tinggi rendahnya keterampilan berpikir

Tes dianalisis untuk mencari rata-rata kelas dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Menurut (Arikunto, 2015)

Keterangan:

M = mean (nilai rata-rata)

2 x = jumlah nilai seluruh siswa
N = jumlah siswa

Tingkat pemahaman siswa ditentukan dengan menggunakan kriteria
nilai sebagai berikut:

80 — 100 = Sangat baik (A)

7079 =Baik (B)

60 - 69 = Cukup baik (C)

50 - 59 =Kurang (D)
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Berikutnya adalah indikator keberhasilan penelitian antara lain:

1. Aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran mencapai
keberhasilan lebih dari atau sama dengan 75%.

2. Kemampuan keterampilan HOTS (berpikir tingkat tinggi siswa)
telah tuntas jika jumlah siswa memperoleh skor lebih dari atau sama
dengan 70 telah mencapai 70%.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Penyajian data hasil
penelitian yang akan diuraikan adalah hasil observasi aktivitas guru, aktivitas
siswa, tes hasil keterampilan HOTS (berpikir tingkat tinggi siswa)

a. Aktivitas Guru

Data aktivitas guru diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas guru
selama pembelajaran berlangsung menggunakan instrumen lembarffZiktivitas
guru. Hasil analisis aktivitas guru selama siklus [ dinyatakan dalam Tabel 3.1
sebagai berikut:

Tabel 3.1
Rata-rata aktivitas guru siklus I
No Aspek yang diamati dalam kegiatan pembelajaran Skor Keterangan
I | PENGAMATAN KBM
A. Endahuluan
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 2,17 Cukup Baik
memotivasi siswa
2. Menyajikan informasi 2,17 Cukup Baik
B. Kegi@lan inti
1. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 25 Cukup Baik
belajar
2. Membimbin@Blompok bekerja dan belajar 2,83 Cukup Baik
3. Menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban 25 Cukup Baik
4. Setiap siswa mendapat satu kartu 333 Baik
5. Berpikir individu 3 Baik
6.  Mencari kartu yang cocok dengan kartunya 2,5 Cukup Baik
C. Kegiatan akhir
1.  Membuat kesimpulan dan evaluasi 2,83 Cukup Baik
2. Memberi penghargaan 2,83 Cukup Baik
Jumlah 26,67
Rata-rata 2,67 Cukup Baik
Persentase (%) 66,67 % Baik

Sintaks Model make a match menurut Lie dalam (Pratomo, 2017)

Secara keseluruhan aktivitas guru pada siklus I memperoleh jumlah
skor 26,67 dan rata-rata 2,67 dengan kategori “cukup baik™ dengan persentase
66,67% dalam kategori “baik”. Hasil ini belum mencapai persentase yang
diharapkan yaitu 75% dari seluruh aktivitas guru.
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Hasil analisis aktivitas guru selama siklus I dinyatakan dalam Tabel
3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.2
Rata-rata aktivitas guru siklus I1
No | Aspek yang diamati dalam kegiatan pembelajaran Rr:::' Keterangan
I | PENGAMATAN KBM
A. Pendahuluan
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 2,83 Cukup Baik
2. Menyajikan informasi
2,83 Cukup Baik
B. Kegi@lan inti
1. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 3,17 Baik
belajar
2. Membimbin@flompok bekerja dan belajar 3,17 Baik
3. Menyiapkan kartu soal dan kartu jawaban 3,17 Baik
4. Setiap siswa mendapat satu kartu 3,33 Baik
5. Berpikir individu 3,83 Baik
6.  Mencari kartu yang cocok dengan kartunya 3,67 Baik
D. Kegiatan akhir
1.  Membuat kesimpulan dan evaluasi 3,17 Baik
2.  Memberi penghargaan 3,67 Baik
Jumlah 32.5
Rata-rata 3,25 Baik
Persentase (%) 81.25 % Baik Sekali

Sintaks Model make a match menurut Lie dalam (Pratomo, 2017)

Secara keseluruhan aktivitas guru pada siklus II memperoleh jumlah
skor 32,5 dan rata-rata 3,25 dengan kategori “baik” dengan persentase
81,25% dalam kategori “baik sckali”. Hasil ini sudah mencapai persentasc
yang diharapkan yaitu 75% dari seluruh aktivitas guru.

Data hasil pengamatan aktivitas guru selama pembelajaran
berlangsung pada pertemuan I dan pertemuan Il dapat dilihat pada Grafik 3.1

dibawah ini.

100

50

mSiklus | WL Siklus 11
Grafik 3.1 Data Observasi Aktivitas Guru Siklus 1
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Dari Grafik 3.1 dapat uraikan aktivitas guru pada siklus I hasilnya
66,67% sedangkan, pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 14,58%
yaitu 81,25%.

b. Aktivitas Siswa
Hasil analisis aktivitas siswa selama siklus 1 dinyatakan dalam Tabel
3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Rata-rata aktivitas siswa siklus I
No Asp_ek yang Rata-rata Keterangan
diamati
1 1 2,1 Cukup Baik
2 2 2 Cukup Baik
3 3 2,4 Cukup Baik
4 4 2,6 Cukup Baik
5 5 2,6 Cukup Baik
6 6 3 Baik
7 7 2,9 Cukup Baik
8 8 2.6 Cukup Baik
9 9 2.3 Cukup Baik
Jumlah 22,5 Cukup Baik
Rata-rata 2.5
Persentase (%) 62,5 % Baik
Keterangan :
1 = Mendengarkan penjelasan guru
2 = Bekerja dalam kelompok
3 = Mengidentifikasi masalah
4 = Merumuskan masalah
5 = Mengajukan hipotesis
6 = Merancang pemecahan masalah
7 = Melakukan pemecahan masalah
8 = Analisis data
9 = Penarikan kesimpulan

Dari uraian diatas keseluruhan aktivitas siswa siklus I dengan jumlah
22,5 dan rata-rata 2,5 serta persentase 62,5% dalam kategori “baik”. Hasil ini
belum mencapai persentase yang diharapkan yaitu 75% dari seluruh aktivitas

siswa.
Tabel 3.4
Rata-rata aktivitas siswa siklus II
No Asqek Y a_n g Rata-rata Keterangan
diamati

1 1 3.1 Baik
2 2 3 Baik
3 3 3,15 Baik
4 4 3.2 Baik
5 5 3.2 Baik
6 6 3,45 Baik
7 7 3,55 Baik
8 8 3,25 Baik
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9 | 9 33 Baik
Jumlah 29,2
Rata-rata 3,25 Baik
Persentase (%) 81,1 % Baik Sekali
Keterangan :

= Mendengarkan penjelasan guru
= Bekerja dalam kelompok

= Mengidentifikasi masalah

= Merumuskan masalah

= Mengajukan hipotesis

= Merancang pemecahan masalah
= Melakukan pemecahan masalah
= Analisis data

= Penarikan kesimpulan

L= B R | R

Dari uraian diatas keseluruhan aktivitas siswa siklus II dengan jumlah
29,2 dan rata-rata 3,25 serta persentase 81,1% dalam kategori “baik sekali™.
Hasil ini sudah mencapai persentase yang diharapkan yaitu 75% dari seluruh

aktivitas siswa.
100

50
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m Siklus 1 Wl Siklus Il
Grafik 3.2 Data Observasi Aktivitas Siswa Siklus I
Jadi, berdasarkan data grafik di atas, hasil aktivitas siswa selama
pembelajaran di siklus I adalah 62,5% yang kemudian mengalami
peningkatan sebesar 18,6% menjadi 81,1%

c. Tes Keterampilan HOTS (Berpikir tingkat lanjut)

Tes keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut) diberikan setelah
penyelesaian materi pada siklus 1. Tes dilakukan secara individu yang berupa
soal uraian untuk mengetahui tingkat keterampilan HOTS (berpikir tingkat
lanjut) siswa.

Hasil tes keterampilan keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut)
pada siklus I dapat dilihat dalam grafik 3.3 berikut ini:

Jumlah Siswa
-
w o

(=]
L

o O o o o o o
0 © ~ ®© & o
~—

10
20
0

Nilai Tes Keterampilan keterampilan HOTS...

Grafik 3.3 Hasil Tes Keterampilan Keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut)
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Berdasarkan data Grafik 3.3, maka dari 20 siswa sebanyakl.siswa

mendapat nilai 50, 8 siswa mendapat nilai 60, 4 siswa mendapat nilai 70, 2

siswa mendapat nilai 80, 1 siswa mendapat nilai 90, dan 4 siswa mendapat

nilai 1@ Dengan demikian dapat dilihat dari 20 siswa sebfyak 9 siswa

belum tuntas karena mendapat nilai dibawah 70. Sedangkan 11 siswa yang
tuntas karena mendapat nilai 70 atau lebih.

Persentase hasil tes keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut) pada
siklus I dapat dilihat pada diagram 3.1.

o Tuntas

® Tidak Tuntas

Diagram 3.1 Persentase Hasil Tes Keterampilan HOTS (berpikir tingkat
lanjut)

Diagram 3.1 menunjukkan sebanyak 55% siswa mendapat nilai 70
atau lebih dan dinyatakan tuntas, sebanyak 45% siswa mendapat nilai
dibawah 70 dan dinyatakan belum tuntas. Hal ini menunjukkan indikator
keberhasilan mendapat nilai 70 atau lebih mencapai 70% belum tercapai.

Hasil tes keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut) siswa pada
siklus I1 dapat dilihat dalam grafik 3.4 berikut ini:

1
1

w

[=]

o w

Jumlah Siswa

10 20 30 40 S0 e0 70 80 90 100
Nilai Tes Keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut)

Grafik 3.4 Hasil Tes Keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut)
Siklus 11
Berdasarkan data grafik 3.4, maka dari 20 siswa sebanyak 1 siswa
mendapat nilai 50, 2 siswa mendapat nilai 60, 3 siswa mendapat nilai 70, dan
13 siswa mendapat nilafp§0. Dengan demikian dapat dilihat dari 20 siswa
selfffilyak 3 siswa belum tuntas karena mendapat nilai dibawah 70. Sedangkan
17 siswa yang tuntas karena mendapat nilai 70 atau lebih.
Presentase hasil tes keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut) siswa
pada siklus II dapat dilihat pada diagram 3.2 berikut ini:
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W Tuntas

M Tidak Tuntas

Diagram 3.2 Presentase Hasil Tes Keterampilan
HOTS (berpikir tingkat lanjut) Siklus I1

Diagram 3.2 menunjukkan sebanyak 85% siswa mendapat nilai 70
atau lebih dan dinyatakan tuntas, sebanyak 15% siswa mendapat nilai
dibawah 70 dan dinyatakan tuntas. Hal ini menunjukkan indikator
keberhasilan mendapat nilai 70 atau lebih mencapai 70% tercapai.

Dalam pembahasan ini dapat diuraikan sejauh mana perkembangan
aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil tes keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa dengan menerapkan model make a maich.

Berdasarkan hasil pengamatan siklus 1 aktivitas guru dengan
menerapkan model pembelajaran make a match belum mencapai indikator
keberhasilan penelitian. Hasil pengamatan siklus I mencapai persentase
66,67%, hal ini dikarenakan guru mengalami kesulitan dalam mengelola
kelas. Siswa ramai saat dibagi menjadi kelompok, ada beberapa siswa yang
tidak mau satu kelompok dengan teman yang tidak diharapkan. Disamping
itu, alat dan bahan percobaan dibuat mainan oleh siswa.

Pada siklus II menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran make a maitch sesuai dengan
harapan penelitian. Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II mencapai
persentase 81,25%, jika ditinjau dari indikator keberhasilan telah mengalami
peningkatan sebesar @$,58%, hal ini menunjukkan adanya peningkatan
aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran make a match. Pada
siklus Il ini guru lebih tegas dan bekerja sama, agar siswa tidak bermain-main
atau ramai diffelas. Hal ini diperkuat oleh (Trianto Ibnu Badar Al-Tabany &
Tutik, 2014) suasana kelas yaf§ nyaman merupakan hal yang penting dalam
pembelajaran make a match. Kerja sama guru dengan siswa, siswa dengan
siswa diperlukan juga adanya dorongan secara aktif dari guru dan teman.

Aktivitas siswa siklus | mencapai persentase 62,5%, hal ini karena
siswa kurang memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa
berbicara sendiri dengan teman sebangkunya. Pada siklus II guru perlu
mengingatkan siswa untuk memperhatikan dan mendengarkan penjelasan
guru.
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Pada siklus II aktivitas siswa meningkat mencapai 81,1%, hal ini
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan untuk aktivitas guru telah
mencapai 75%. Pada siklus II ini guru membimbing siswa sesuai dengan
sintak model pembelajaran make a match agar berpusat pada kegiatan
pemb@gjaran.

Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa
akfivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
make a match sesuai dengan harapan penelitian. Hasil pengamatan aktivitas
siswa pada siklus I diperoleh 62,5% dan pada siklus II diperoleh 81,1%, jika
ditinjau dari indikator keberhasilan telah mengalami peningkatan sebesar
18,6%, hal ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam
penerapan model pembelajaran make a match.

Dengan meningkatnya aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa
termotivasi dengan model pembelajaran make « match. Siswa yang
termotivasi akan memiliki energi vang lebih untuk melakukan aktivitas
belajar, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan HOTS (berpikir
tingkat lanjut). Berkembangnya keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut)
juga ditunjang dengan meningkatnya aktivitas guru dalam membimbing siswa
% mecahkan masalah. Hasil tes keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut)
siswa pada siklus I mencapai persentase 55% dan pada siklus II mencapai
persentase 85%, jika ditinjau dari indikator keberhasilan telah mengalami
kenaikan sebesar 30%, hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran make
a match dapat meningkatkan keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut).
Sejalan dengan penelitian (Dinni, 2018) keterampilan HOTS (berpikir tingkat
lanjut) siswa perlu dikembangkan agar tujuan pendidiffain bisa terpenuhi
secara menyeluruh, karena dengan keterampilan HOTS dapat membedakan
ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memecahkan
masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan
memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas, dimana kemampuan ini
jelas memperlihatkan bagaimana siswa bernalar. Siswa tidak hanya di berikan
materi yang dapat meningkatkan pengetahuan saja, tetapi siswa perlu dilatih
untuk mampu mengembangkan atau menemukan ide atau hasil yang asli
dengan HOTS (berpikir tingkat lanjut).

Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh(Gayatri, Saputra, & Untari, 2018). Penelitian yang dilakukan
membuktikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pgfpjaran
matematika. Dengan demikian menerapkan model pembelajaran make a
maich tidak hanya dapat meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga dapat
meningkatkan keterampilan HOTS (berpikir tingkat lanjut) siswa.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini tentang penerapan
model pembelajaran make a match pada mata pelajaran IPA kelas [V SDN
Geluran Il dapat disimpulkan bahwa :
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1. Model pembelajaran make a match dapat meningkatkan aktivitas guru
dan siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV di SDN Geluran 11
Hal ini terbukti hasil tindakan yang telah dilakukan peneliti dengan
menggunakan model pembelajaran make a match untuk meningkatkan

(13 aktivitas guru sebesar 81,25% dan aktivitas siswa sebesar 81,10%.

2. Model pembelajaran make a match dapat meningkatkan keterampilan
HOTS (berpikir tingkat lanjut) siswa pada mata pelajaran matematika
kelas IV di SDN Geluran III. Hal ini terbukti dari hasil tes keterampilan
HOTS (berpikir tingkat lanjut) yaitu sebesar 85% dari 20 siswa mendapat
nilai 70 atau lebih.
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